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ABSTRAK 

Sering terjadinya kebakaran pada bangunan yang membuat kerugian individu maupun 

kelompok, umumnya disebabkan oleh kelalaian pemilik ataupun kegagalan instalasi. 

Penempatan stop kontak di tempat lembab merupakan salah satu penyebab hubung singkat. 

kegagalan instalasi listrik terjadi karena pemasangan tidak sesuai dengan standar yang 

berlaku. Faktor alam juga dapat menyebabkan kerugian, misalnya sambaran petir yang 

memiliki banyak efek berbahaya. Sambaran langsung dapat membahayakan bangunan dan 

bisa menyebabkan kematian pada manusia. Selain itu, efek termal yang ditimbulkan dapat 

merusak perangkat elektronik. Kota Salatiga merupakan tempat pelaksanaan penelitian 

dengan hari guruh yang tergolong tinggi. Lokasi penelitian yaitu gedung Gereja Kristus Raja 

Semesta Alam memiliki luas 10340 m2 dan bangunan tertinggi 32 m. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dirancang sistem instalasi listrik dan instalasi 

penangkal petir, dengan dasar standar keselamatan yang berlaku. Perhitungan dimulai dari 

pembuatan desain layout, mencakup perhitungan instalasi penerangan dan perhitungan 

instalasi penangkal petir. 

Berdasarkan perhitungan dari kebutuhan intensitas cahaya (lux) dikalikan luas ruangan 

akan diperoleh nilai flux. Flux yang dibagi jumlah lumen akan diperoleh kebutuhan lampu 

setiap ruang di Gereja Kristus Raja Semesta Alam Salatiga. Indeks kebutuhan penangkal petir 

(R) diperoleh sebesar 16 yang menandakan perkiraan bahaya agak besar dan instalasi petir 

dianjurkan [4]. 

Kata Kunci: Petir, Penangkal petir, Instalasi penerangan, instalasi listrik, Proteksi 

keselamatan. 
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